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This study aims to determine: (1) Effect of learning model Problem Based Learning-
based Assessment for Learning and Problem Based Learning for mathematics 
achievement, (2) Effects of mathematical reasoning abilities for mathematics 
achievement, (3) Effects of interaction between learning models and mathematical 
reasoning abilities for mathematics achievement. Research conducted a quasi-
experimental research, while the population is taken that all eighth grade students of 
SMP Negeri 1 Ngemplak the school year 2015 / 2016. The sampling technique used 
is random sampling with a sample 34 students of class VIII B as experimental class 
and 33 students of class VIII A as control class. The technique used to collect data 
were documentation and test. The data analysis technique used is two-way analysis 
of variance with a cell is not the same as the level of significance of 5%. Results of 
this study as follows. (1) There is effect of learning model PBL based AfL and PBL 
for mathematics achievement, (2) There is effects of mathematical reasoning abilities 
for mathematics achievement, (3) There is no interaction effect between learning 
models and mathematical reasoning abilities mathematics achievement. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Pengaruh model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Assessment for Learning dan Problem Based 
Learning terhadap prestasi belajar matematika, (2) Pengaruh kemampuan penalaran 
matematis terhadap prestasi belajar matematika, (3) Efek interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar 
matematika. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian eksperimen semu,  
sedangkan populasi yang diambil yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Ngemplak tahun pelajaran 2015/ 2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu random sampling dengan sampel sebanyak 34 siswa kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen dan 33 siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik yang digunakan 
untuk mengumpulkan data yaitu dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang 
digunakan yaitu analisis variansi dua jalan dengan sel tidak sama dengan taraf 
signifikasi 5%. Hasil penelitian ini sebagai berikut. (1) Terdapat pengaruh model 
pembelajaran PBL berbasis AfL dan PBL terhadap prestasi belajar matematika, (2) 
Terdapat pengaruh kemampuan penalaran  matematis terhadap prestasi belajar 
matematika,  (3) Tidak terdapat efek interaksi antara model pembelajaran dan 
kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar matematika. 
 
Kata Kunci: AfL, PBL, Penalaran matematis, Prestasi belajar matematika 
 
Pendahuluan 
Pendidikan merupakan proses yang menuntut perubahan tingkah laku.  
Perubahan tingkah laku yang terjadi merupakan usaha sadar yang dilakukan 
individu yang bersangkutan. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 tahun 2003 yang 
menyatakan bahwapendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya. Oleh sebab itu diperlukan suatu upaya untuk mewujudkan harapan tersebut. 
Salah satunya melalui perbaikan kualitas pendidikan.  
Untuk mewujudkan perbaikan kualitas pendidikan di sekolah dapat 
dilakukan melalui perbaikan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran dapat 
dilihat dari prestasi belajar siswa. Semakin tinggi prestasi belajar siswa 
mengindikasikan kualitas pendidikan semakin baik. Namun faktanya, prestasi 
belajar yang dicapai siswa masih rendah. Hal ini dikarenakan saat proses 
pembelajaran berlangsung siswa kurang terlibat aktif sehingga siswa kurang 
optimal dalam memahami materi pelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
keefektifan proses pembelajaran masih rendah. Oleh karena itu, upaya untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran sangatlah penting terutama pembelajaran 
matematika.  
Salah satu usaha untuk memperbaiki kualitas pembelajaran yaitu 
memperbaiki kemampuan siswa di bidang matematika. Matematika merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh siswa. Namun pada kenyataannya, 
sebagian besar siswa memandang matematika sebagai mata pelajaran yang sulit 
untuk dikuasai. Hal ini terlihat pada rendahnya prestasi belajar siswa yang 
disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan masih berpusat pada guru. 
Untuk itu perlu diterapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 
saat proses pembelajaran berlangsung. 
Salah satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
pembelajaran yaitu Problem Based Learning. Model pembelajaran ini merupakan 
proses pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu masalah nyata sebelum 
memulai proses pembelajaran (Rudi, 2013: 114). Selain model pembelajaran, faktor 
lain yang mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu model penilaian yang digunakan 
oleh guru. Sebagian besar guru hanya menilai hasil pekerjaan siswa tanpa 
memberikan umpan balik terhadap pekerjaan siswa. 
Model penilaian yang memberikan umpan balik terhadap perkembangan 
siswa yaitu Assessment for Learning. Hal ini sependapat dengan Warsono dan 
Hariyanto (2012: 277) tujuan Assessment for Learning yaitu memberikan umpan 
balik guru maupun siswa terkait kemajuan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
Model pembelajaran yang  diterapkan guru akan lebih bermakna jika diikuti 
dengan model penilaian yang memberikan umpan balik bagi siswa, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Dengan menerapkan model 
pembelajaran dan model penilaian yang baik, diharapkan prestasi belajar matematika 
siswa menjadi lebih baik. Oleh sebab itu perlu diterapkannya model pembelajaran 
Problem Based Learning berbasis Assessment for Learning. Prinsipnya yaitu 
pembelajaran sepenuhnya menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning disertai adanya Assessment for Learning dalam pembelajaran. 
Selain model pembelajaran dan model penilaian, faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa yaitu kondisi siswa. Salah satu kondisi siswa 
yang dimaksud yaitu kemampuan penalaran matematis. Kemampuan penalaran 
matematis erat kaitanya dengan kemampuan siswa untuk menarik kesimpulan dari 
suatu permasalahan. Hal ini terlihat bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam menarik kesimpulan ketika dihadapkan dalam suatu permasalahan sebab 
kemampuan penalaran matematis setiap siswa berbeda-beda. Hal ini didukung oleh 
hasil penelitian Wawan (2014) yang menyimpulkan bahwa adanya pengaruh 
kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar matematika siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) mengetahui pengaruh 
model pembelajaran PBL berbasis AfL dan PBL terhadap prestasi belajar 
matematika, (2) mengetahui pengaruh kemampuan penalaran  matematis terhadap 
prestasi belajar matematika,(3)mengetahui efek interaksi antara model pembelajaran 
dan kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar matematika. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian eksperimen semu, 
Sedangkan populasi yang diambil yaitu semua siswa kelas VIII SMP Negeri 1 
Ngemplak tahun pelajaran 2015/ 2016. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
yaitu random sampling dengan sampel sebanyak 34 siswa kelas VIII B sebagai kelas 
eksperimen dan 33 siswa kelas VIII A sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu metode dokumentasi dan 
tes. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data kemampuan awal siswa 
berupa nilai UAS siswa kelas VII SMP Negeri 1 Ngemplak. Data tersebut digunakan 
untuk melakukan uji keseimbangan sebelum diberikan perlakuan yaitu dengan uji t. 
Metode tes dilakukan untuk memperoleh data kemampuan penalaran matematis dan 
prestasi belajar matematika, setelah mendapatkan perlakuan yang berbeda antara dua 
kelas. Instrumen tes yang dipergunakan untuk mendapatkan data kemampuan 
penalaran matematis berbentuk uraian. Sedangkan, instrumen tes yang dipergunakan 
untuk mendapatkan data prestasi belajar matematika berbentuk pilihan ganda.  
Selanjutnya, pengujian hipotesis mengunakan anava dua jalan dengan sel tak sama. 
Uji tersebut dilakukan setelah uji prasyarat terpenuhi yaitu uji normalitas (metode 
Lilliefors) dan uji homogenitas (metode Bartlett). Apabila hasil analisis variansi 
tersebut menunjukkan adanya hipotesis nol ditolak, dilakukuan  uji lanjut setelah 
analisis variansi dengan menggunakan  metode Scheffe (Budiyono, 2009: 170-217). 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika, kelas eksperimen yang 
diajar dengan model pembelajaran PBL berbasis AfL dan kelas kontrol yang diajar 
dengan PBL dipastikan mempunyai kemampuan awal yang sama. Oleh sebab itu, 
sebelum diberikan perlakuan terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil uji t diperoleh thitung= -0,444 dengan 
ttabel(0,025:65) =1,960; karena  thitung< ttabel sehingga H0 diterima. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol mempunyai kemampuan 
awal yang sama atau seimbang sebelum diberikan perlakuan. Selanjutnya dilakukan 
uji hipotesis menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama setelah 
memenuhi syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Rangkuman hasil 
perhitungan analisis variansi dengan sel tak sama disajikan pada tabel 1 di bawah ini. 
Tabel 1 Rangkuman Analisis Variansi Dua Jalan Sel Tak Sama 
Sumber JK dk RK Fobs F 
Strategi Pembelajaran (A) 2205,95 1 2205,95 4,20124 3,9987 
Kemampuan Penalaran (B) 14109,5 2 7054,77 13,4358 3,1487 
Interaksi (AB) 83,2313 2 41,6157 0,07926 3,1487 
Kesalahan 32029,4 61 525,072 
  
Total 48428,1 66       
 
Berdasarkan tabel 1 dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh model 
pembelajaran PBL berbasis AfL dan PBL terhadap prestasi belajar matematika, (2) 
terdapat pengaruh kemampuan penalaran  matematis terhadap prestasi belajar 
matematika, (3) tidak terdapat efek interaksi antara model pembelajaran dan 
kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar matematika. Karena H0A 
dan H0B ditolak selanjutnya perlu dilakukan uji lanjut untuk mengetahui perbedaan 
rerata antar baris dan antar kolom dengan metode Scheffe (Budiyono, 2009: 201). 
Adapun rangkuman rerata antar sel lengkap dengan rerata marginalnya disajikan 






Tabel 2 Rangkuman Rerata antar Sel dan Rerata Marginal 
Model Pembelajaran 
Kemampuan Penalaran Matematis Rerata 
Marginal Tinggi Sedang Rendah 
PBL Afl 94,07333 72,30769 55,555 73,97867521 
PBL 79,16625 62,42455 45,23857 62,27645563 
Rerata Marginal 86,61979 67,36612 50,39679   
 
Pada hipotesis pertama, diperoleh H0A ditolak artinya model pembelajaran 
PBL berbasis AfL dan PBL memberikan pengaruh yang berbeda terhadap prestasi 
belajar matematika. Pada penelitian ini, variabel model pembelajaran hanya terdapat 
dua model pembelajaran maka tidak perlu dilakukan  komparansi ganda rerata antar 
baris karena anava telah membuktikan hipotesis nolnya ditolak. Oleh karena itu, 
untuk mengetahui model pembelajaran mana yang lebih baik cukup dengan 
membandingkan besarnya rerata marginal dari masing-masing model pembelajaran. 
Model pembelajaran yang lebih baik yaitu model pembelajaran dengan rerata 
marginal lebih tinggi. Berdasarkan nilai rerata marginalnya tampak bahwa model 
pembelajaran PBL berbasis AfL mempunyai rerata marginal lebih tinggi dari pada 
model pembelajaran PBL dengan rerata marginal kelas PBL berbasis AfL 73,97 dan 
kelas PBL 62,28. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Problem Based 
Learning berbasis Assessment for Learning memberikan prestasi belajar matematika 
yang lebih baik dari pada model pembelajaran Problem Based Learning.  
Hasil tersebut didukung di lapangan bahwa pada pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran PBL, siswa dihadapkan pada suatu permasalahan nyata 
yang diselesaikan secara berkelompok. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Padmavathy dan Mareesh (2013) menyebutkan bahwa pengunaan 
model PBL dalam pengajaran matematika lebih efektif untuk mengajar matematika. 
Dengan menerapkan PBL dalam pembelajaran, guru matematika dapat menciptakan 
siswa yang kreatif, berani mengambil keputusan penting, dapat menyelesaikan 
masalah yang sangat banyak dibutuhkan untuk dunia yang kompetitif. Hal ini 
menyebabkan siswa memiliki sikap positif terhadap matematika dan membantu 
sebagian besar siswa untuk meningkatkan prestasi. Hal ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Attle dan Baker (2015) bahwa PBL dapat 
meningkatkan prestasi belajar kelompok dan individu. Dalam kelompok PBL, siswa 
yang bukan terbaik di kelasnya berdasarkan ukuran kelas tradisonal mempunyai 
kesempatan untuk membuat sumbangan yang berarti untuk kelompoknya seperti 
mengorganisasikan tugas-tugas, mengatur konflik, merundingkan persetujuan, dan 
memudahkan komunikasi antar perseorangan.  
Sedangkan pada penerapan model pembelajaran PBL berbasis AfL, siswa 
menyelesaikan permasalahan nyata secara berkelompok dan mendapatkan umpan 
balik terhadap hasil pekerjaan kelompok. Selain itu, dengan diterapkannya AfL 
sebelum pembelajaran berakhir siswa dapat menilai diri mereka sendiri apakah sudah 
menguasai materi pelajaran atau belum. Hal ini dikarenakan siswa dilibatkan secara 
aktif dalam penilaian dan pemberian umpan balik untuk soal tahap I yaitu dengan 
penilaian teman sejawat. Dengan hasil penilaian dan umpan balik yang diperoleh 
menjadikan siswa mengetahui letak kesalahan hasil pekerjaannya dan dapat 
memperbaikinya serta guru dapat mengetahui seberapa jauh siswa menguasai materi 
pelajaran. Warsono dan Hariyanto (2012: 277) mengatakan bahwa tujuan asesmen 
untuk pembelajaran adalah memberikan umpan balik guru maupun siswa terkait 
kemajuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini juga didukung oleh 
penelitian Nelly (2014) yang menunjukkan hasil bahwa model direct instruction 
dengan AfL menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada 
model direct instruction tanpa AfL. Hal ini disebabkan karena dalam direct 
instruction dengan AfL, siswa diberikan balikan pada setiap pekerjaan yang 
dilakukan setiap akhir pembelajaran. Dengan balikan tersebut, siswa bisa mengetahui 
dimana mereka melakukan kesalahan sehingga siswa bisa memperbaiki kesalahan 
secara tepat. Dalam langkah tersebut, siswa lebih mampu meningkatkan pemahaman 
terhadap materi yang diberikan. Dengan demikian, melalui model pembelajaran PBL 
berbasis AfL penguasaan siswa terhadap materi akan lebih optimal dibandingkan 
model pembelajaran PBL dikarenakan siswa hanya menyelesaikan permasalahan 
nyata secara berkelompok dan tidak ada umpan balik terhadap hasil pekerjaan 
kelompok sehingga siswa tidak dapat memperbaikinya. 
Dalam hipotesis kedua, diperoleh H0B ditolak perlu dilakukan uji komparasi 
ganda antar kolom. Rangkuman uji komparansi ganda antar kolom disajikan pada 
tabel 3 di bawah ini. 
Tabel 3 Rangkuman Uji Komparansi Ganda Antar Kolom 
H0 H1 Fobs 2 F0,05;2:61 Keputusan 
 ≠ 7,03 6,34 H0  ditolak 
 ≠ 25,69 6,34 H0  ditolak 
 ≠ 6,84 6,34 H0  ditolak 
 
Berdasarkan tabel 2 dan tabel 3 diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis tinggi memperoleh prestasi belajar matematika  
yang lebih baik dari pada siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan 
rendah, serta siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang memperoleh 
prestasi belajar matematika yang lebih baik dari pada siswa dengan kemampuan 
penalaran matematis rendah.  
Kondisi ini didukung di lapangan bahwa kemampuan penalaran matematis 
siswa berbeda-beda. Siswa dengan kemampuan penalaran matematis tinggi terlihat 
lebih mudah dalam mengerjakan soal kemampuan penalaran matematis. Sedangkan 
siswa dengan kemampuan penalaran matematis sedang sedikit mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal kemampuan penalaran matematis dan siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis rendah kesulitan dalam mengerjakan soal 
kemampuan penalaran matematis. Kondisi ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Johan Lithner (2007) bahwa jenis penalaran matematis siswa 
berbeda-beda. Tingkatan kemampuan penalaran matematis siswa dapat dilihat dari 
langkah-langkah siswa dalam menyelesaikan permasalahan dari suatu tugas seperti 
latihan, tes dan kerja kelompok. Siswa yang mempunyai kemampuan penalaran 
matematis yang baik yaitu siswa yang mampu memilih strategi yang sesuai dan 
menerapkan strategi tersebut dalam menyelesaikan suatu tugas. Kondisi ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rosyidah (2014) menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dan Teams Games Tournament (TGT), dalam 
model pembelajaran Jigsaw siswa bekerja sama dalam kelompok kecil yang 
heterogen dan bertanggung jawab secara mandiri sedangkan dalam model 
pembelajaran Teams Games Tournament semua siswa terlibat dalam tutor sebaya 
dan adanya unsur permainan dan turnamen. Hasil penelitian ini menunjukkan hasil 
bahwa siswa dengan kemampuan penalaran matematika tinggi mempunyai prestasi 
belajar lebih baik dibandingkan siswa dengan kemampuan penalaran matematika 
sedang dan rendah, sedangkan siswa dengan kemampuan penalaran matematika 
sedang mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik dibandingkan siswa 
dengan kemampuan penalaran matematika rendah. Hal ini disebabkan siswa dengan 
kemampuan penalaran matematika tinggi lebih mudah dalam memahami dan 
menyelesaikan persoalan karena siswa tersebut mampu berpikir mengenai 
permasalahan yang baru mereka ketahui secara logis untuk memperoleh 
penyelesaiaan dan untuk memilih apa yang penting dan tidak penting dalam 
menyelesaikan persoalan. Sedangkan siswa dengan kemampuan penalaran 
matematika rendah sulit dalam memahami dan menyelesaikan persoalan, hal tersebut 
terlihat dari jawaban siswa yang tidak logis pada persoalan yang ditanyakan. 
Meskipun penelitian Rosyidah menggunakan model pembelajaran yang berbeda 
dengan peneliti, namun memberikan pengaruh yang sama kemampuan penalaran 
matematis siswa terhadap prestasi belajar matematika.  
Dalam hipotesis ketiga, diperoleh H0AB diterima yang artinya tidak terdapat 
efek interaksi antara model pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis 
terhadap prestasi belajar matematika. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada masing-
masing model pembelajaran, prestasi belajar matematika siswa dengan kemampuan 
penalaran matematis tinggi lebih baik dari pada prestasi belajar matematika siswa 
dengan kemampuan penalaran matematis sedang dan rendah, serta siswa dengan 
kemampuan penalaran matematis sedang lebih baik dari pada prestasi belajar 
matematika siswa dengan kemampuan penalaran matematis rendah. Selain itu, pada 
masing-masing kemampuan penalaran matematis, model pembelajaran PBL berbasis 
AfL memberikan prestasi belajar yang lebih baik dari pada model pembelajaran 
PBL. Hal ini disebabkan karena ada faktor lain yang mempengaruhi prestasi belajar 
meliputi faktor yang ada dalam diri siswa maupun luar diri siswa yang dalam 
penelitian ini tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini didukung oleh penelitian Arie (2015) 
yang menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran TTW, 
model pembelajaran TPS dan kategori kemampuan penalaran matematis terhadap 
prestasi belajar matematika siswa. Hal ini disebabkan karena pengaruh variabel-
variabel luaran yang tidak bisa dikontrol oleh peneliti, seperti pengaturan jadwal 
yang tidak proposional antar sekolah diduga menjadi faktor paling dominan  
penyebab hipotesis ini tidak terbukti. Hal tersebut dikarenakan pada saat penelitian 
dilakukan, jadwal mengajar pada tiga sekolah yang berbeda ada yang berbenturan, 
sehingga peneliti tidak bisa fokus pada pembelajaran di kelas yang mengakibatkan 
kurangnya perhatian siswa untuk fokus pada pembelajaran. Hal ini dimungkinkan 
menjadi penyebab siswa tidak optimal dalam mengikuti pelajaran sehingga hasil 
tidak bisa maksimal. Selain itu, Ahmadi dan Widodo (2004: 138) mengatakan bahwa 
prestasi belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri maupun luar 
diri. Hal ini juga sejalan dengan Mulyasa (2005: 190) yang mengatakan bahwa  
prestasi belajar merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor eksternal dan internal. 
Faktor eksternal seperti lingkungan, guru, bahan atau materi yang dipelajari 
sedangkan faktor internal seperti intelegensi, minat, motivasi. Faktor-faktor tersebut 
baik secara terpisah maupun bersamaan memberikan kontribusi tertentu terhadap 
prestasi belajar siswa. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
(1) terdapat pengaruh model pembelajaran PBL berbasis AfL terhadap prestasi 
belajar matematika, (2) terdapat pengaruh kemampuan penalaran matematis terhadap 
prestasi belajar matematika siswa, (3) Tidak terdapat efek interaksi antara model 
pembelajaran dan kemampuan penalaran matematis terhadap prestasi belajar 
matematika. 
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